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Abstrak _Salah satu permasalahan utama yang ada di perkotaan yakni kurangnya ruang publik yang 
dapat dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai tempat bersosialisasi atau berinteraksi satu sama lain.  
Ruang kota yang seharusnya menjadi ruang publik sering dijadikan sebagai lahan perumahan sampai 
dengan lahan bisnis seperti mall dll. Pusat perbelanjaan dalam hal ini yakni mall, tidak akan pernah 
dikatakan sebagai ruang publik dikarenakan hanya dapat diakses oleh masyarakat dengan kelas 
ekonomi tertentu. Di Kabupaten Sinjai sendiri, eksistensi ruang publik dalam hal ini yakni taman kota, 
masih sangat memprihatinkan, kondisi taman kota di Kabupaten Sinjai sudah tidak terawat sehingga 
masyarakat cenderung tidak menggunakan ruang publik secara maksimal dalam hal ini sebagai wadah 
untuk saling berinteraksi satu sama lain. Sebagai solusi untuk permalasahan, kurangnya ruang publik 
dikota Sinjai maka, perlu adanya taman kota yang dapat digunakan masyarakat kota secara maksimal 
serta dapat bermanfaat dari segi sosial, ekonomi dan lingkungan. 
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Abstract_ The main problems that exist in urban areas that lack public space that can be utilized by the 
community as a place to socialize or interact with each other. Town hall is supposed to be public space is 
often used as residential land up with a business area such as malls etc. Shopping center in this case the 
mall, will never be considered as a public space because it is only accessible by people with a certain 
economic class. Sinjai in itself, the existence of public spaces in this case the city park, is still very alarming, 
the condition of the city park in Sinjai was not maintained so that people tend not to use the public space 
to the maximum in this case as a forum to interact with each other. As a solution to permalasahan, lack of 
public space in the city of Sinjai hence, the need for a city park that can be used to maximum people of the 
city and can be beneficial in terms of social, economic and environmental. 
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PENDAHULUAN 
 
Pertumbuhan fisik kota sering menimbulkan permasalahan bagi lingkungan perkotaan maupun 
sosial masyarakat kota. Salah satu kebutuhan kota adalah tersedianya ruang-ruang terbuka untuk 
mewadahi kebutuhan masyarakat dalam melakukan aktifitas sekaligus untuk mengendalikan 
kenyamanan iklim mikro dan keserasian estetikanya. Taman kota sebagai bagian dari ruang publik, 
sering tidak disadari oleh masyarakat kota akan peranannya didalam menyelaraskan pola kehidupan 
kota yang sehat, namun adanya perubahan aktifitas didalam taman menunjukan kurang pahamnya  
masyarakat kota di dalam memanfaatkan taman kota itu sendiri.  
Menurut Suharto (1994) dalam Dirthasia Gemilang (2010), Taman kota  merupakan Ruang Terbuka 
Hijau (RTH), dapat berperan dalam membantu fungsi hidroologi dalam hal penyerapan air. Taman kota 
juga mempunyai fungsi kesehatan karena taman yang penuh dengan pohon sabagai jantungnya paru-
paru kota yang disebabkan oleh rindangnya taman sebagai habitat yang baik bagi burung-burung untuk 
tinggal. Fungsi ekologis lain yaitu dapat berfungsi sebagai penyaring berbagai gas pencemar dan debu, 
pengikat karbon. Taman juga dapat berfungsi sebagai tempat berolahraga dan rekreasi yang 
mempunyai nilai sosial serta edukatif.  
Kenyataannya pada hari ini, eksistensi ruang publik atau dalam hal ini adalah taman kota atau 
ruang terbuka masih begitu minim untuk dimanfaatkan maupun dikembangkan oleh pemerintah di 
kota-kota besar, seperti di Makassar dan kota besar lainnya, padahal salah satu kebutuhan suatu kota 
adalah tersedianya ruang terbuka. Sekarang ini yang terjadi di kota besar, lingkungan perumahan baru 
selalu di padati dengan bangunan, tidak memperhatikan perlunya ruang publik sebagai lahan kontak 
sosial. Taman-taman yang sudah ada kemudian dikapling untuk bangunan, baik dalam wujud rumah, 
kantor atau restoran. Bahkan alun-alun pun di jadikan sebagai kompleks pertokoan. Masyarakat biasa 
khususnya anak-anak dan remaja sekarang tidak lagi bisa menikmati “kemewahan” memiliki lapangan 
olahraga. Ironisnya, yang bermunculan adalah mall-mall yang kebanyakan penikmatnya merupakan 
masyarakat kalangan tertentu.  
Pembangunan mall atau pusat-pusat perbelanjaan itu sendiri  tidak akan pernah menjadi ruang 
publik utuh, meski belakangan ini tempat tersebut dijadikan sebagai lokasi bertemu, bertukar 
informasi, atau sekedar tempat rekreasi melepas kepenatan, mall tetap menampilkan wajah yang privat 
dimana orang yang ada disana cenderung berasal dari kalangan ekonomi tertentu. Tidak adanya kontak 
dan interaksi sosial sebagai prasyarat bagi penguatan kapital sosial merupakan alasan utama mengapa 
ruang publik tidak dapat tergantikan oleh mall atau pusat perbelanjaan.  Sementara itu, secara spasial 
ruang publik didefinisikan sebagai tempat dimana setiap orang memiliki hak untuk memasukinya tanpa 
harus membayar uang masuk atau uang lainnya. Menurut Ir.James Siahaan, Ruang publik dapat berupa 
jalan (termasuk pedestrian), tanah perkerasan (pavement), public squares, dan taman (park). Hal ini 
berarti bahwa ruang terbuka hijau (open space) publik seperti jalan dan taman serta ruang terbuka 
non-hijau publik seperti tanah perkerasan (plaza) dan public squares dapat difungsikan sebagai ruang 
publik.  
Terkhusus di Sinjai Utara sebagai ibu kota Kabupaten Sinjai yang memiliki tingkat kepadatan 
penduduk tertinggi yakni 1.471 orang/km2, serta memiliki laju pertumbuhan penduduk tertinggi yaitu 
1,14 % per tahun (SP th 2010), tidak sebanding dengan tersedianya ruang terbuka hijau  di pusat kota 
Sinjai ini terkhusus taman kota sebagai ruang untuk saling berinteraksi bagi masyarakat kota Sinjai, 
walaupun terdapat beberapa taman kota, salah satunya taman kota yang  menjadi land mark kota Sinjai 
yakni Lapangan Nasional. Kenyataannya Lapangan Nasional ini yang dijadikan taman kota Sinjai kurang 
terawat dalam hal kebersihan penyediaan sarana dan prasarana taman. Hal ini di karenakan masih 
banyaknya warga Kota Sinjai yang kurang memperhatikan lingkungan sekitar termasuk taman–taman, 
kurang kesadaran akan pentingnya menjaga dan merawat kebersihan taman 
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BATASAN PEMBAHASAN  
 
1. Pembahasan dalam hal ini lebih spesfifik pada perencanaan dan perancangan taman kota, yakni 
menata ulang atau meredesain kembali kawasan yang sudah ada dan kemungkinan 
pengembangannya akan dianalisa selanjutnya, adapun konsep taman yakni menekankan konsep 
edukasi terkhusus kepada anak-anak dan remaja serta dapat dimanfaatkan oleh masyarakat kota 
Sinjai sebagai ruang publik.  
2. Pembahasan dalam lingkup ilmu Arsitektur khususnya Urban Design yang menyangkut konsep 
dasar perencanaan dan perancangan secara menyeluruh dan didukung oleh disiplin ilmu lain 
sebagai masukan dan pendukung pencapaian sasaran pembahasan. 
3. Lokasi terletak di pusat kota Kabupaten Sinjai, Kecamatan Sinjai Utara, Kelurahan Biringere, 
tepatnya di Jalan Persatuan Raya ( jalan poros Kab.Sinjai ) Di Bagian Utara berbatasan dengan Jalan 
Teuku Umar, di bagian selatan berbatasan dengan Jalan Husni Thamrin, bagian timur berbatasan 
dengan Jalan Tekukur  serta barat berbatasan dengan Jalan Persatuan raya. 
 
METODE PERANCANGAN  
 
Metode yang digunakan dalam perancangan ini yaitu ; 
1. Studi Literature. Pada tahap ini penulis mengambil studi literatur dari buku-buku perpustakaan dan 
buku-buku lain yang berkaitan dengan judul untuk mendapatkan teori, spesifikasi, dan 
karakteristik serta aspek-aspek arsitektural yang dapat dijadikan landasan dalam proses 
perancangan. 
2. Studi Komparasi. Pada tahap ini penulis mengambil studi banding melalui internet terhadap Taman 
Edukasi sebagai ruang publik yang ada di Indonesia maupun luar negeri. 
3. Studi Lapangan. Pada tahap ini penulis melakukan survey langsung ke lapangan nasional Kabupaten 
Sinjai  dan mengamati lingkungan sekitar tapak guna menunjang dalam perencanaan. 
4. Analisis.        Tahap ini, penulis melakukan beberapa analisis untuk mendapatkan hasil desain yang 
maksimal dalam perencanaan. 
  
HASIL PERANCANGAN 
A. Lokasi Perancangan 
 
Gambar 1 Lokasi Perancangan 
(Sumber : Olah Desain, 2015)  
 
Lokasi perancangan berada di Kabupaten Sinjai, tepatnya di Kecamatan Sinjai Utara, Kelurahan 
Biringere. Lokasi tapak yang berada di pusat kota Sinjai sehingga sangat mudah di akses dari segala 
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arah. Tapak Perancangan disebelah Utara berbatasan langsung dengan Jl. Teuku Umar, di sebelah 
Selatan berbatasan dengan Jl. Husni Thamrin, di sebelah Timur berbatasan dengan Jl. Tekukur, dan 
di sebelah Barat berbatsan dengan Jl. Persatuan Raya yang merupakan jalan penghubung antara 
Kabupaten Bulukumba dan kabupaten Bone. Adapun luas Tapak yakni 1 Ha. 
 
 
 
Gambar 2. Tapak Perancangan 
(Sumber : Olah Desain, 2015) 
 
B. Tata Guna Lahan  
Pada zona penerima ditempatkan main entrance, parkiran, serta pada zona penunjang seperti 
playground, jogging track, lapangan olahraga seperti basket dan lain-lain. Zona Pameran yang 
terletak di bagian tengah Taman Edukasi itu sendiri, sedangkan zona pengelola terletak didalam 
bangunan pameran. Hal ini dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 
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Gambar 3. Tata Guna Lahan 
(Sumber : Olah Desain, 2015) 
 
4. Tata Massa 
 
Gambar 4. Tata Massa 
(Sumber : Olah Desain, 2015) 
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1. Main Entrance pada Jl. Persatuan Raya dikarenakan Jl. Persatuan Raya merupakan jalan utama 
serta memiliki luas jalan yang memadai. 
2. Side Entrance dan parkiran mempermudah pengunjung yang datang dari arah Jl. Teuku Umar 
serta Jl. Husni Thamrin 
3. Sport Area diletakkan di bagian utara taman dikarenakan pertimbangan kenyamana 
pengunjung yang lain serta keamanan sendiri bagi anak-anak yang berada ditempat bermain. 
4. Playground berada disebelah selatan taman beradasarkan  pertimbangan kenyamanan serta 
keamanan. 
5. Gedung pameran berada dibagian tengah taman menjadi pusat taman itu sendiri. 
6. Joggiong track dan pedestrian harus berhubungan dengan semua fasilitas yang ada pada taman. 
7. Plaza berada di bagian Timur dan barat agar dapat dijadikan area berkumpul oleh pengguna 
sport area dan playground. 
 
5. Sirkulasi dan Parkir 
Sistem Sirkulasi dan parkir dalam Taman Edukasi di kabupaten Sinjai menggunakan 
sistem 1 arah serta pola parkir miring 45 derajat untuk kendaraan roda empat dikarenakan 
pertimbangan kemudahan pengguna kendaraan, sedangkan untuk pengguna kendaraan 
bermotor menggunakan parkir tegak lurus.  
 
 
Gambar 5. Sirkulasi dan Parkir 
(Sumber : Olah Desain, 2015) 
 
a. Sirkulasi kendaraan disekitar tapak di rekayasa agar tidak terjadi masalah dibeberapa 
titik seperti perempatan atau pertigaan disekitar tapak. 
b. Rekaya lalulintas ini berupa penggunaan Jl. Teuku Umar sebagai jalur 1 arah yang 
awalnya merupakan jalur 2 arah.  
c. Penggunaan boulevard di Jl. Persatuan Raya agar memudahkan sirkulasi kendaraan 
disekitar tapak 
d. Adapun material yang digunakan pada system parkir pada Taman Edukasi di Kabupaten  
Sinjai ini yakni menggunakan material Paving Blok serta penambahan vegetasi disekitar 
parkiran agar memberi kenyamanan bagi pengguna parkir itu sendiri. 
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6. Jalur Pedestrian 
Sistem pedestrian yang digunakan pada tapak yaitu pola radial, agar setiap bagian 
dalam tapak saling berhubungan satu sama lain. Pola radial ini menjadikan area pameran 
sebagai titik utama. Desain jalur pedestrian di bagian dalam Taman Edukasi di Kabupaten 
Sinjai ini mengkombinasikan paving blok dengan batu alam agar dapat digunakan sebagai 
pijat refleksi bagi pengguna taman itu sendiri. 
 
 
Gambar 6. Jalur Pedestrian 
(Sumber : Olah Desain, 2015) 
 
7. Ruang Terbuka 
Desain Taman ini tetap mempertahankan vegetasi yang sudah ada, tetapi beberapa 
vegetasi yang terdapat dibeberapa bagian tapak telah termakan usia sehingga dapat 
membahayakan pengguna taman, adapun solusi yang digunakan yakni dengan 
meremajakan vegetasi yang ada tanpa mengurangi fungsi dari vegetasi tersebut. Adapun 
pohon besar yang digunakan seperti pohon mahoni, kiara paying, trembesi dan pohon 
tanjung, seperti  pada gambar dibawah ini. 
 
Gambar 7. Ruang Terbuka 
(Sumber : Olah Desain, 2015) 
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8. Penanda 
Penanda atau signage pada Taman Edukasi di Kabupaten Sinjai ini terinspirasi dari 
bentuk daun itu sendiri. Penanda terletak di beberapa bagian pada teman terutama di posisi 
strategis seperti dekat dengan elemen penunjang seperti pada playground dan sebagainya.  
Seperti yang terlihat pada gambar di bawah ini : 
 
 
Gambar 8. Penanda 
(Sumber : Olah Desain, 2015) 
 
 
Gambar 9. Penanda 2 
(Sumber : Olah Desain, 2015) 
 
9. Fasilitas Pendukung 
Beberapa fasilitas pendukung yang ada pada kawasan ini yakni penyeragaman lapak 
Pedagang kaki Lima (PKL) agar tidak terjadi kesemrawutan visual. 
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Gambar 10. Penyeragaman Lapak PKL 
(Sumber : Olah Desain, 2015) 
 
Penggunaan Shelter Multifungsi pada tapak dapat bermanfaat sebagai pelindung area 
Pedagang Kaki Lima dari Sinar Matahari, serta jugha dapat digunakan sebagai pelindung 
kendaraan padam saat tertentu. 
 
 
 
Gambar 11. Penggunaan Shelter Multifungsi 
(Sumber : Olah Desain, 2015) 
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C. Master Plan Kawasan 
 
Gambar 12. Master Plan Kawasan 
(Sumber : Olah Desain, 2015) 
D. Tampak Kawasan 
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Gambar 13. Tampak Kawasan 
(Sumber : Olah Desain, 2015) 
E. Perspektif Kawasan 
 
 
Gambar 14. Perspektif Kawasan 
(Sumber : Olah Desain, 2015) 
 
 
Gambar 15. Perspektif Kawasan 
(Sumber : Olah Desain, 2015) 
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Gambar 16. Perspektif Kawasan 
(Sumber : Olah Desain, 2015) 
 
 
Gambar 17. Perspektif Kawasan 
(Sumber : Olah Desain, 2015) 
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